BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian implementasi ta zir terhadap kesiplinan santri
dalam perspektif pendidikan agama islam di Pondok Pesantren Yambu’ul Qur’an

Kediri, dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa implementasi ta’zir dalam peningkatan kedisiplinan santri dalam
perspektif pendidikan agma islam di Pondok Pesantren Yambu’ul Qur’an
Kediri, dimulai dari beberapa tahap pelaksanaan ta’zir diawali dengan
pendekatan kepada santri yang melanggar yaitu dengan ditanya perihal
pelanggaran yang telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan pembinaan oleh
pengurus pendidikan untuk menyadarkan pelanggar tentang pentingnya
mentaati peraturan pondok. Pengurus lalu, memberikan fa zir terhadap santri
yang melanggar sesuai dengan tingkatan yang kesalahan dan yang terakhir
adalah pelaksanaan ta’zir. Dalam menerapkan fa’zir yang bertugas
melakukannya adalah pengurus keamanan dan pengurus pendidikan Pondok
Pesantren Yambu’ul Qur’an.

2. Adapun dari dampak yang ditimbulkan dari iplementasi ta zir ada 2, dampak
positif dan dampak negatif. Adapun dampak positif adanya penerapan ta ’zir
adalah memberikan efek jera terhadap santri yang melanggar, sehingga santri
akan merasa dirinya takut apabila melakukan pelanggaran terhadap peraturan
yang berlaku di Pondok Pesantren. Selain itu, fa’zir juga memberikan efek
positif seperti santri lebih disiplin dalam melakukan kegiatan pondok. Adapun

dampak negatif dari penerapan ta’zir adalah adanya metode fa zir yang di
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terapkan di Pondok Pesantren Memandang rendah fa zir, sehingga santri tidak
memiliki efek jera dan cenderung akan mengulangi lagi pelanggarannya. Dan
ketakutan santri tersebut akan berbohong kepada pengurus yang menyebabkan

masalah tidak dapat diselesaikan dengan cepat.

B. Saran

1.

Bagi pengurus Pondok Pesantren Yambu’ul Qur’an diharapkan terus
meningkatkan tata tertib dan kedisiplinan supaya bisa menjadi contoh untuk

santri-santri yang lain.

. Bagi santri di Pondok Yambu’ul Qur’an agar lebih giat, rajin disiplin dan

mentaati peraturan-peraturan pondok

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari dan membaca referensi

lebih banyak lagi mengenai penelitian sejenisnya. Agar penelitian yang

dilakukan selanjutnya lebih baik lagi dan mendapatkan ilmu baru.



